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Skripsi yang berjudul ‚Impementasi Supply Chain Management pada CV 
Halt Manufaktur Susu Kambing Etawa di Desa Kedungbungkus Tarub Tegal 
dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah‛ yang merupakan hasil penelitian 
kualitiatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang (1) Bagaimana 
Supply Chain Management yang terjadi di CV Halt Manufaktur (2) Bagaimana 
nilai Islam dalam supply chain management yang ada di CV Halt Manufaktur 
dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah. 
Motode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. 
Pengambilan data dengan cara wawancara kepada pemilik dan karyawan untuk 
menggali tentang supply cahin management yang ada di CV Halt Manufaktur 
dan bagaimana galam persepktif Mas}lah}ah Mursalah. kemudian data yang 
terkumpul dianalisis secara deskriptif analisis. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa supply chain 
management yang diterapkan oleh CV Halt Manufaktur susu kambing etawa di 
Desa Kedungbungkus Tarub Tegal tidak serumit sebagaimana perusahaan besar 
pada umumnya, yaitu : supplier-production-distribution-retailer atau customer 
(konsume akhir). Dengan menggunakan strategi supply chain management 
terdapat  Mas}lah}ah Mursalah yaitu Mas}lah}ah al-‘A<mmah dan Mas}lah}ah Al-
Kha>khs}ah. Sehingga dengan adanya CV Halt Manufaktur susu kambing etawa 
dapat memberikan manfaat tersendiri bagi supplier, producer, distribution, 
customer. 
Peneliti memberikan saran-saran yang mungkin dapat menjadi masukan, 
sebagai berikut : sebagai pengusaha yang sudah mempunyai banyak konsumen, 
perusahaan harus meningkatkan produksi dan dapat mendistribusikan produk 
susu kambing etawa sendiri sehingga produksi tidak bergantung pada permintaan 
atau orderan ditributor. Perusahaan juga harus menambah jumlah supplier untuk 
mengantisipasi permintaan distributor naik. Dan bagi penelitian selanjutnya, 
yang tertarik terhadap judul atau permasalahan yang hampir sama atau sejenis, 
diharapkan dapat mengupas lebih lanjut tentang supply chain management dalam 
pespektif mas}lah}ah mursalah, Karena keterbatasan penulis daam menggali 
informasi tentang supply chain management dalam perspektif Mas}lah}ah 
mursalah. Sehingga kekurangan-kekurangan tersebut dapat menjadi kajian 
berikutnya dalam konteks dunia usaha. 
Kata Kunci : supply chain management, Mas}lah}ah mursalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap kegiatan suatu perusahaan atau perorangan mempunyai 
supply chain (rantai pasok), rantai pasok menjangkau jejaring produksi 
mulai dari bahan baku, proses pembuatan bahkan sampai distribusi. 
Supply chain mencakup semua aktivitas mulai dari supplier yang 
kemudian diolah menjadi produk yang akan dipasarkan ke konsumen 
akhir.
1
 Setiap perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan produktivitas, fisiensi, pelayanan yang mudah, cepat, dan 
terus mengembangkan produknya supaya tetap unggul dan bertahan di 
pasar. Sama halnya dengan CV Halt Manufaktur dapat mengembangkan 
produknya dengan baik, sehingga konsumen puas dengan keinginannya. 
CV Halt Manufaktur Susu kambing etawa pada awalnya hanya 
mempunyai satu mesin produksi, seiring berjalannya waktu dengan 
bertambahnya permintaan akan susu kambing etawa meningkat dari 
waktu ke waktu, menjadikan pemilik menambah mesin produksi baru dan 
menambah tenaga kerja. Saat ini susu kambing etawa bukan hanya 
dipasarkan dalam negeri saja, bahkan sudah diekspor ke luar negeri 
seperti Malaysia, Singapura, dan Dubai karena membunyai berbagai 
manfaat antara lain mencegah keropos tulang bagi orang dewasa, asthma, 
                                                 
1
 I Nyoman dan Mahendrawathi, Supply Chain Management, (Surabaya : Guna Widya, 2010), 11. 



































asam urat, flek paru-paru, asam lambung dan masik banyak manfaat yang 
kita bisa dapatkan pada susu kambing etawa. 
CV Halt Manufaktur memproduksi susu kambing etawa sehari 
kurang lebih 1200 box akan tetapi perusahaan tidak mempunyai patokan 
produksi tetap karena perusahaan hanya mengandalkan produksi sesuai 
dengan permintaan yang diorder oleh distibutor. Distributor menerima 
produk susu kambing etawa dari perusahaan kemudian memasarkan atau 
menyetorkannya ke pasar tradisional, konsumen, dan hingga ke luar kota. 
Home Industry terus berkembang bersamaan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi. Sebuah perusahaan 
akan berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan produktifitas, 
efisiensi, pelayanan yang baik, mudah dan menciptakan berbagai inovasi 
untuk tetap bisa bertahan di pasar. Perusahaan perlu mempertimbangkan 
permasalahan rantai pemasok yang berfungsi sebagai pemasti bahwa 
supply chain management mendukung strategi perusahaan. Jika fungsi 
manajemen operasi untuk mendukung strategi perusahaan secara 
keseluruhan, maka supply chain management bisa digunakan untuk 
mendukung strategi manajemen operasi.
2
  
Suatu perusahaan ingin maju salah satunya dapat memperbaiki 
kualitas dari produknya. Islam menjelaskan maksud dari kualitas adalah 
proses yang menghasilkan suatu produk yang baik, serta dapat 
menciptakan dan menjamin keberlangsungan dan kemajuannya. Dalam 
                                                 
2
 Desi Ariani, ‚Analisis Pengaruh Supply Chain Manajement terhadap Kinerja Perusahaan‛ 
(Skripsi -- Universitas Diponegoro, 2013), hlm 2. 



































ajaran Islam sangat tegas, dimana tingkat kualitas bukan hanya dilihat 
dari kualitas output saja, tapi bisa juga melihat kualitas prosesnya yang 
tepat, baik, terarah, dan tuntas atau bisa dikatakan dengan profesional.  
 ِماَشِى ْنَع ،ٍتِبَاث ِنْب ِبَعْصُم ْنَع ، ِِّير َّسلا ُنْب ُرْشي اَن َث َّدَح،ٌبَعْصُم اَن َث َّدَح ْنَع ،َةَوْرُع ِنْب
 َلِمَع اَذِإ ُّب ُِيُ َوَّللا َّنِإ  <<: َلَاق َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َّنَأ  َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ
 ُوَنِقْت ُي ْنَأ لاَمَع ْمُُكدَحَأ" 
Yang artinya : ‚Sesungguhnya Allah SWT sangat mencintai 
orang yang jika melakukan suatu pekerjaan dilakukan secara 
itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas).‛ (H.R Thabrani). 
 
 Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa management dalam 
ilmu ekonomi salah satu fungsinya yakni untuk mengatur sesuatu dengan 
baik, tuntas, tepat, dalam segala hal seperti yang di syariatkan islam. 
Supply chain management adalah sistem dari suaru organisasi atau 
perusahaan yang berfungsi untuk menyalurkan barang produksi atau 
jasanya dari pemasok ke pada pelanggannya.
3
 
Aliran produk pada supply chain dapat dilihat dari gambar berikut 
: 
Gambar 1.1 Konsep supply Chain4 
 Dalam gambar 1.1 menjelaskan aliran yang dilewati dari produk, 
mulai dari supply barang bahan baku masuk ke manufaktur untuk 
                                                 
3
 Richardus Eko indrajit dan Richardus Djokopranoto, Supply Chain Management,  (Yogyakarta: 
Preinexus, 2016), hlm 3. 
4
 Muhammad Arif, Supply Chain Management, (Yogyakarta: CV Budi Utama 2018), 11. 
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mengubah bahan mentah menjadi siap dikonsumsi dan siap 
didistribusikan ke distributor hingga sampai ke konsumen akhir. Seperti 
yang diterapkan oleh CV Halt Manufaktur yakni adanya pemasok, 
produsen (pengusaha), distributor, dan konsumen. 
Supply chain merupakan suatu konsep menyangkut mulai dari 
penyediaan bahan baku sampai menjadi barang siap saji yang bisa di 
konsumsi oleh konsumen. Tujuan produksi adalah untuk menciptakan 
kemaslahatan untuk kesejahteraan individu ataupun kesejahteraan 
kolektif.
5
 Dengan adanya produksi di CV Halt Manufaktur juga 
mendatangkan kemaslahatan bagi masyatakat setempat diantaraya 
dengan membuka lapangan kerja sehingga dapat mengurangi angka 
pengangguran.  
Supplier atau pemasok merupakan bagian terbesar dalam konversi. 
Yang didalamnya bisa meliputi bakan baku, bahan pembantu atau proses 
tranformasi, dan peralatan untuk mesin.
6
 Secara garis besar kegiatan 
ekonomi meliputi, proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Kegiatan 
produksi dapat melibatkan beberapa faktor produksi yaitu modal, tenaga 
kerja, sumber daya alam, dan kewirausahaan. Produksi merupakan mata 
rantai konsumsi atau kegiatan untuk menambah nilai guna suatu benda, 
yang berfungsi untuk memenuhi kehidupan manusia.
7
 Atau fungsi pokok 
                                                 
5
 Ilfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi, (Malang :UIN Maliki Press, 2012), 38. 
6
 Manahan P Tampubolon, Manajemen Operasi  dan Rantai Pemasok, (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2014), hal 21. 
7
 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana, 2012) 
hlm 47. 



































dari sebuah organisasi yang menciptakan nilai produk yang merupakan 
output dari suatu organisasi, dan sesuatu yang terus berkembang sejalan 
dengan perkembangan teknologi, dimana produksi memiliki hubungan 
timbal balik dengan teknologi.
8
 
Keberhasilan sistem ekonomi Islam terletak pada sejauh mana 
keselarasan atau keseimbangan yang dapat dilakukan di antara kebutuhan 
material dan kebutuhan etika moral manusia. Dalam hal ini bergantung 
dengan sejauh mana kelancaran koordinasi dan keharmonisan antara 
aspek moral dan material dalam kehidupan manusia, apabila aspek moral 
dipisahkan dari perkembangan dan keseimbangan sistem sosial.
9
 
Dampak dari sebuah ketimpangan yang terjadi diantara aspek 
moral di dalam sebuah perekonomian suatu pasar biasanya muncul 
paham-paham seperti material, amoralitas, dan korupsi. Perilaku atau 
moral seperti ini dapat memberikan dampak pada rusaknya kestabilitas 
ekonomi pada masyarakat. Hal ini dikarenakan tidak adanya pembatas 
dalam ekonomi yang menjadi sebuah pemenuh kebutuhan. Maka ekonomi 
Islam harus memegang teguh dan memiliki sifat ra>bba>ni>y dan insa>ni>y. 
Bersifat ra>bba>ni>y karena menurut nilai-nilai dan mengarah kepada 
insa>ni>y. Kemudian ekonomi Islam yang bersifat insa>ni>y memiliki arti 
bahwa dengan niat dilakukan dan memiliki tujuan untuk kesejahteraan 
manusia. 
                                                 
8
 Vincent Gaspersz, Manajemen Produktifitas Total Strategi Peningkatan Produktivitas Bisnis 
Global, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1998) hlm 5-6. 
9
 Ferdebi dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok : Rajawali Pers, 2017), 446. 



































Bahwasanya perdagangan dalam melakukan kegiatan ekonomi 
Islam untuk mengedepankan ra>bba>ni>y dan insa>ni>y maka harus 
memperhatikan tujuan dari sistem ekonomi Islam tersebut. Diantara yang 
harus diperhatikan yaitu pencapaian Mas}lah}ah Mursalah, kebahagiaan 
didunia ataupun diakhirat (falah), distribusi yang adil dan merata 
tersedianya kebutuhan dasar, tegaknya keadilan sosial, dan 
mengutamakan persaudaraan maupun persatuan. Dari tujuan-tujuan 
tersebut bisa menjadikan pegangan dalam meraih kesejahteraan umat 
Islam melalui perdagangan dan sistem ekonomi Islam. 
Dari segi tujuan dan prinsip perekonomian Islam yang terjadi di 
dalam pasar salah satunya yang dapat diambil yaitu segi mas}lah}ah 
mursalah. Yang mana mempunyai tujuan yang jelas dengan 
mengedepankan kesejahteraan umat memberikan manfaat, seta menolak 
kemudharatan. Sebab dikemudian para pedagang tidak hanya menjual 
barang dagangannya saja dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, 
namun lebih memperhatikan manfaat serta kesejahteraan bagi masyarakat 
yang luas. 
Agar bisnis tersebut tidak melanggar hukum Allah SWT. 
Berdasarkan penjelasan  diatas maka diperlukan peninjauan lebih lanjut 
terhadap usaha CV Halt Manufaktur dalam pelaksanaan supply chain 
terkait dengan mas}lah}ah mursalah apakah sudah mencapai mas}lah}ah 
mursalah atau belum. Berdasarkan latar belakang, penulis akan meneliti 
sebuah penelitian yang berjudul ‚Implementasi Supply Chain 



































Management pada CV Halt Manufaktur Susu Kambing Etawa di Desa 
Kedungbungkus Tarub Tegal dalam prespektif Mas}lah}ah Mursalah‛. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian 
ini dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Produksi CV Halt Manufaktur hanya mengandalkan permintaan 
distributor. 
2. CV Halt Manufaktur hanya memiliki satu supplier. 
3. CV Halt Manufaktur belum dapat mengembangkan pemasarannya 
sendiri. 
4. Tinjauan Mas}lah}ah mursalah pada supply chain management di CV 
Halt Manufaktur 
C. Batasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan kemampuan peneliti, 
maka peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti, yakni : 
1. tentang implementasi supply chain management pada CV Halt 
Manufaktur susu kambing etawa. 
2. bagaimana supply chain management di CV Halt Manufaktur susu 
kambing etawa dalam perspektif  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Implementasi Supply Chain Management pada CV Halt 
Manufaktur Susu Kambing Etawa ? 



































2. Bagaimana Supply Chain Management di CV Halt Manufaktur susu 
kambing etawa dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah ? 
E. Kajian Pustaka 
Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
hasil penelitian sekarang dan penelitian terdahulu supaya tidak terjadi 
plagiasi stsu dupliasi. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu 
serta penelasannya sebagai bahan perbandingan dalam membuat 
penelitian yang akan dilakukan : 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
No. Tahun Penulis 
/ Judul 
Hasil Penelitian Keterangan 

















Permasalahan  Bagaimana model praktik 
supply chain pada usaha 




 Bagaimana tinjauan 
distribusi Islam terhadap 
supply chain pada usaha 




Tujuan Penelitian  Untuk mengetahui model 
praktik supply chain pada 
usaha kerajinan sapu di 
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 Lutfita Prabandari,‛Analisis Supply Chain pada Usaha Keraajinan Sapu di Dusun Mukuh 
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dalam Perspektif Distribusi Islam‛ (Skripsi—UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2019). 






































 Untuk mengetahui 
tinjauan distribusi Islam 
terhadap praktik supply 
chain pada usaha 
kerajinan sapu di Dusun 
Mukuh Kecamatan 
Tanjunganom Kabupaten 
Nganjuk apakah sudah 
sesuai apa belum. 
Metodologi 
Penelitian 
 Jenis penelitian: kualitatif 
deskriptif 
 Sumber data: pemasok, 
manufaktur, distibutor, 
konsumen dari usaha 




 Teknik pengumpulan data : 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi 
Temuan  supply chain di kerajinan 
sapu dusun mukuh 
meliputi supplier - 
manufaktur-distributor - 
pengecer – konsumen 
akhir. 
 distributor di kerajinan 
sapu dusun Mukuh sudah 
sesuai dengan prinsip dan 
etika distribusi islam. 
Persamaan Sama-sama membahas 
tentang supply chain di 
suatu perusahaan. 
Perbedaan  Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan sekarang 



































terletak pada penelitian 
terdahulu mnjabarkan 
tentang ditribusi secara 
islam yang diterapkan di 
kerajinan sapu dukuh Mukuh 












Permasalahan  Bagaimanakah aliran 
produk, aliran keuangan 
dan aliran informasi pada 
rantaipasokan kopi rakyat 
di Kabupaten Jember? 
 Bagaimana kinerja pada 
rantai pasokan kopi rakyat 
di Kabupaten Jember? 
 Bagaimana nilai tambah 
pada proses pengolahan 
kopi rakyat di Kabupaten 
Jember? 
Tujuan Penelitian  Untuk mengetahui aliran 
produk, aliran keuangan 
dan aliran informasi pada 
rantai pasokan kopi rakyat 
di Kabupaten Jember. 
 Untuk mengetahui kinerja 
rantai pasokan kopi rakyat 
di Kabupaten Jember. 
 Untuk mengetahui nilai 
tambah pada proses 




 Jenis penelitian: kualitatif 
deskriptif,  analitik dan 
komparatif. 
 Teknik pengumpulan data: 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi 
Persamaan Membahas tentang supply 
chain. 
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 Rizaldy Ghaffar Al Rasyid, ‚Analisis Rantai Pasokan (Supply Chain) Kopi Rakyat di 
Kabupaten Jember‛ (Skripsi—Universitas Jember, 2015). 



































Perbedaan  Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu 
adalah, penelitian terdaulu 
membahas aliran, kinerja, 
nilai tambah pada supply 
chain pada usaha kopi 
rakyat di Kabupaten 
Jember, sedangkan 
penelitian yang akan diteliti 
membahas tentang 
implementasi supply chain 
di CV Halt Manufaktur 
dalam perpektif Islam. 


















 Apakah Integration 
berpengaruh terhadap 
efektivitas kinerja Supply 
Chain Management? 
 Apakah Information 
Sharing berpengaruh 
terhadap efektivitas 
kinerja Supply Chain 
Management? 




kinerja Supply Chain 
Management? 




kinerja Supply Chain 
Management? 
 Apakah Responsiveness 
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 Faisal Hendra Saputra, ‚Analisis Pengaruh Praktek Supply Chain Management terhadap 
Efektifitas Kinerja Supply Chain (Studi pada UKM Gula Semut di Kulon Progo)‛ (Skripsi -- 
Universitas Islam Indonesia, 2018). 





































efektivitas kinerja Supply 
Chain Management?  
Tujuan Penelitian  
 Untuk mengetahui dan 
menjelaskan pengaruh 
Integration terhadap 
efektivitas kinerja Supply 
Chain Management. 




kinerja Supply Chain 
Management. 





kinerja Supply Chain 
Management. 





kinerja Supply Chain 
Management. 




efektivitas kinerja Supply 
Chain Management.  
Metodologi 
Penelitian 
 Jenis penelitian: penelitian 
survey 



































 Metode Penelitian : study 
kasus. 
 Teknik Pengumpulan Data 
: Wawancara dan 
pengisian Kuesioner. 
Temuan Terdapat pengaruh 
signifikan integrasi, 
informasi sharing, customer 
management, supplier 
management terhadap 
efektivitas kinerja supply 
chain. Hal ini berarti 
semakin baik supplier 
management maka 
efektivitas kinerja supply 
chain semakin meningkat. 
Yang terakhir 
responsiveness tidak 
terdapat pengaruh signifikan 
terhadap efektivitas kinerja 
supply chain 
Persamaan  sama-sama meneliti 
tentang analisis Supply 
Chain pada suatu usaha 
Tujuan Penelitian untuk  menyajikan  potret  
supply  chain teh  Indonesia.  
Dengan  diketahuinya  potret  
tersebut,  maka dengan 
sendirinya  dapat diketahui  
faktor-faktor dinamis 
penyebab lemahnya   daya  
saing  teh  Indonesia  untuk  
dianalisis  lebih lanjut 
menjadi suatu usulan 
kebijakan untuk  
perbaikan supply  chain 
teh  Indonesia  demi 
peningkatan  daya  saing  teh  
Indonesia  di pasar teh dunia.  





































Data  yang  dikumpulkan  
terdiri atas data primer dan  
data sekunder. Data primer  
dikumpulkan   melalui 
wawancara dengan para  
pelaku  dan  lembaga  yang  
terkait  dengan  supply  
chain teh.  
Temuan Untuk  penyempurnaan 
supply  chain 
teh  Indonesia,  prioritas  
pertama  diperlukan  
untuk  membenahi  faktor  
yang  selama  ini  
memiliki  derajat  kinerja  
yang  rendah,  namun  
urgensi penanganannya  
sangat  tinggi. Faktor-faktor  
yang  termasuk  prioritas  
pertama tersebut adalah (1) 
mutu teh sepanjang  
supply  chain (2)  
ketersediaan  dan  
kemudahan  akses  modal, 
dan (3)  kebijakan  
perdagangan  yang  kondusif 
khususnya  pemberlakuan  
kembali  PPN  
0%  dan  pengenaan  
tarif   impor   teh   Indonesia   
sesuai   usulan  
sebesar 35%. 
Persamaan Membahas sistem penjualan 
benih ikan 
Perbedaan   Peneliti terdahulu hanya 
membahas sistem penjualan 
benih ikan berdasarkan 
tinjauan hukum islam, 
sedangkan penelitian ini 
akan membahas semua 







































 Studi kasus penelitian 
terdahulu di Desa 
Sukapura, Kecamatan 
Sumber Jaya, Kabupaten 
Lampung Barat, sedangkan 
penelitian ini akan 
dilakukan di Desa 
Gedongboyountung 
Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan 
5 2017 Abdullah 
Mubarok al-










Permasalahan  Bagaimana konsep supply 
chain management di PT 
Behaestex Gresik? 
 Bagaimana nilai syari‟ah 
pada supply chain 
management di PT. 
Behaestex Gresik?  
Tujuan Penelitian  Untuk mengetahui supply 
chain management.  
 Untuk mengetahui konsep 
supply chain management 
perspektif manajemen 
syari‟ah. 
 Untuk mengetahui nilai 
syari‟ah pada supply chain 




 Jenis penelitian:  kualitatif 
dan kuantitatif.. 
 Pendekatan penelitian: 
konseptual-analitis, yaitu 
penelitian kualitatif 
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 Abdulloh Mubarok al-Ahmady, ‚Implementasi Supply Chain Management dengan Nilai 
Syariah di PT Behaestex Gresik‛ (Tesis – Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
2017) 







































karena metode ini lebih 
mudah bila berhadapan 
dengan pendekatan ganda. 
  Pengumpulan data : 
Dokumentasi, rekap Arsip, 
Wawancara 
Temuan  Supply chain management 
pada PT Behaestex Gresik 
meliputi perencanaan dan 
pengelolaan dari semua 
kegiatan yang terlibat 
dalam sumber dan 
pengadaan, konversi, dan 
semua kegiatan logistik 
manajemen. Tahapan 
supply chain management 
adalah supplier, produksi, 
distributor dan customer. 
 Nilai Syariah yang muncul 
adalah : menjaga hubungan 
baik dengan supplier dan 
distributor, efektif dan 
efisien. 
Persamaan Sama-sama membahas 
supply chain management di 
suatu perusahaan 
Perbedaan  Penelitian terdahulu dan 
penelitiam sekarang 
memiliki perbedaan pada 
penelitian terdahulu dibahas 
nilai islam di Pt. Behaestex 
Gresik, sedangkan di CV 








































temuan PT Semen Gresik memiliki 
ratusan bahkan ribuan 
pemasok, produk-produk 
yang dihasilkan oleh 
perusahaan didistribusikan 
oleh beberapa pusat 
distribusi yang melayani 
ratusan bahkan ribuan 
distributor, retailer, 
pedagang kecil, dan 
sebagainya. Keputusan 
dalam menentukan 
transportasi yang digunakan 
untuk mendistribusikan 
produk merupakan hal yang 





memberikan waktu yang 
cepat dalam pendistribusian 
mencapai tujuan tersebut. 
strategi transportasi Kereta 
Api dengan angkutan jalan 
(Truk, trailer dan container.) 
produk dan memberikan 
biaya operasional serta biaya 
infrastruktur yang rendah. 
Perbedaan Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian 
yang saat ini adalah 
penelitian terdahulu 
membahas tentang sistem 
rantai pasok PT. Semen 
Gresik dan tidak membahas 
tentang ekonomi islam. 
Sedangkan penelitian yang 
saat ini sama-sama 



































membahas supply chain di 
CV Halt Manufaktur dalam 
perspektif Mas}lah}ah al-
Mursalah. 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Implementasi Supply Chain Management pada CV 
Halt Manufaktur Susu Kambing Etawa  
2. Untuk mengetahui Supply Chain Management di CV Halt 
Manufaktur susu kambing etawa dalam Perspektif Mas}lah}ah 
Mursalah. 
G. Kegunaan Hasil Penelitian 
 Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Kegunanaan untuk penulis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi peneliti untuk mengetahui seberapa besar penerapan ilmu yang 
sudah di dapatkan selama menjalankan kuliah sehingga dapat 
diaplikasikan dalam penelitian dan menambah pengalaman dan 
pengetahuan tentang supply chain management yang ada di CV Halt 
Manufaktur. 
2. Kegunaan untuk Universitas 
Hasil dari penelitian ini enulis ingin menyumbangkan 
pemikiran dan menambahkan ilmu yang baik khususnya pada masalah 
Supply Chain Management. Selain itu, semoga nantinya penelitian 
ini bisa bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, terkhusus bagi 



































Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
umumnya bisa bermanfaat bagi Mahasiswa Universitas lain. 
3. Kegunaan untuk pemilik Susu Kambing Ewata 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
direktur ataupun tenaga kerja di CV Halt Manufaktur untuk referensi 
atau bahan acuan supaya dalam memproduksi lebih teliti. 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk memudahkan dalam 
menegaskan maksud dari bagian-bagian judul, sehingga dapat memahami 
judul penelitian. Diantaranya sebagai berikut : 
1. Supply Chain Management 
Supply Chain Management adalah rantai pemasok atau sumber 
bahan yang di proses menjadi suatu produk atau jasa guna memenuhi 
permintaan konsumen.  
Untuk mendapatkan arus barang dan informasi yang unggul, 
supply chain management pada produksi susu kambing etawa 
memiliki manager yang mengatur. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
meneliti supply chain management yang di dalamnya meliputi : 
a. Supplier, Kegiatan dalam pemilihan supplier guna pemenuhan 
bahan baku produksi di UD ruma manfaat barokah susu kambing 
etawa. 



































b. Production, Dalam aktivitas produksi, produsen mengelolah 
bahan menjadi produk jadi, dengan kualitas tinggi yang siap 
dipasarkan oleh home industry UD manfaat barokah. 
c. Distribution, Dalam aktivitas distribusi, tugas produsen atau 
manager memperlancar dan mempermudah dalam pengiriman 
barang atau jasa. 
d. Customer, Pada teori ini peneliti akan mengetahui konsumen 
atau sasaran pasar dari industry di UD manfaat barokah susu 
kambing etawa. 
2. Mas}lah}ah Mursalah 
Mas}lah}ah Al-Mursalah yang mempunyai tujuan mengambil 
manfaat dan menghilangkan kemudharatan. Dalam hal ini peneliti 
akan memfokuskan pada segi kandungan manfaat mashlahah, yang 
mana ulama fiqh membaginya menjadi 2 bagian : pertama, Mas}lah}ah 
al-‘A<mmah adalah kemashlahatan yang menyangkut orang banyak, 
tidak untuk kepentingan semua orang akan tetapi bisa berbentuk 
untuk kepentingan umat.  Kedua, Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah adalah 
kemaslahatan pribadi dan jarang sekali digunakan. Jadi, dengan 
menggunakan supply chain management memberikan dampak atau 
manfaat apa bagi CV Halt Manufaktur. 
I. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 



































meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instimen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.
14
 Penelitian 
menggunakan penelitian kualitatif dengan maksud untuk memahami dan 
menggali lebih dalam mengenai supply chain management di CV Halt 
Manufaktur. 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi kasus 
deskriptif. Dengan tujuan membuat deskripsi secara berurutan dan 
valid mengenai fakta-fakta tentang model praktik supply chain 
management pada CV Halt Manufaktur susu kambing etawa dalam 
perspektif mas}lah}ah mursalah. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena penelitian ini dimaksud guna memberi data secara valid 
mengenai permasalahan yang membahas dan guna menganalisis data 
yang sudah diperoleh untuk kemudian menjawab permasalahan.  
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini penulis meneliti di rumah manfaat 
barokah yang memproduksi susu kambing etawa, dikarenakan lokasi 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), (Bandung 
:Alfabeta, 2010), 14. 



































penelitian dekat dekan rumah penulis, sehingga memudahkan dan 
mengambil data. 
3. Sumber Data 
Sumber data yakni sumber dari mana data akan digali, baik 
primer maupun sekunder. Sumber tersebut berupa orang, dokumen, 
pustaka, barang, keadaan, atau lainnya.
15
 
Data primer adalah sumber yang memberikan data yang 
berkaitan langsung dengan masalah penelitian atau sumber data yang 
didapat langsung dari sumber pertama. Data primer dalam penelitian 
ini adalah data yang diperoleh dari pemilik dan karyawan di CV Halt 
Manufaktur. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa cara untuk mengumpulkan data diantaranya 
sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi yaitu cara pengumpulan dan pengamatan dengan 
melakukan pencatatan secara cermat dan sitematik.
16
 
Pengamatan ini dilakukan mulai dari bagaimana CV Halt 
manufaktur memperoleh bahan baku dari supplier hingga proses 
pembuatan susu kambing etawa siap dikirim ke distributor dan 
dipasarkan ke customer.  
b. Wawancara 
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 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 10. 
16
 Sugiono., 13. 



































Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung tentang sesuatu objek 
yang diteliti guna menjawab persoalan penelitian.
17
 wawancara 
akan dilakukan kepada pemilik atau manager dan karyawan CV 
Halt Manufaktur.  
5. Teknik Pengolahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan tahap 
sebagai berikut : 
a. Editing, yaitu pemeriksaan atau mengecek kembali semua data 
yang di dapatkan oleh peneliti terutama dari sisi kelengkapan, 
kejelasan makna. Dalam penelitian ini peneliti mengambil data 
untuk menjawab rumusan masalah yaitu supply chain 
management yang ada di CV Halt Manufaktur serta nilai islam 
dalam supply chain management di CV Halt Manufaktur. 
b. Organizing, yaitu menyusun kembali dan mengelompokkan data 
yang telah didapat dari penelitian, untuk dianalisis dan menyusun 
data tersebut dengan sistematis untuk memudahakan peneliti 
dalam meganalisis data. 
c. Penemuan hasil, yaitu menganalis data yang ditemukan di 
lapangan untuk memperoleh keimpulan tentang kebenaran fakta 
yang dikemukakan. 
6. Teknik Analisis Keabsahan Data 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & penelitian Gabungan  (Jakarta : 
Kencana, 2014), hlm 372. 



































Penelitian yang akan melakukan suatu tahap menuju teknik 
analisis data harus memastikan terlebih dahulu apakah data yang 
diperoleh dilapangan beserta interpretasnya telah akurat atau belum. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji kredibilitas data untuk 
menguji keabsahan data atau keauratan data. Uji krediblitas data 
dilakukan dengan triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
engecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
18
 Metode triangulasi yang 
digunakan peneliti yaitu triangulasi sumber dengan menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini, kredibilitas 
peneliti terdapat pada supplier, production, distributor, customer CV 
Halt Manufaktur.  
7. Teknik Analisis Data 
Langkah selanjutnya yaitu menganalisis secara deskirptif – 
kualitatif Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
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Pada tahapan ini peneliti mendeskripsikan praktik yang ada di 
CV Halt Manufaktur hingga mengetahui nilai Islam pada supply 
chain management dalam perspektif Mas}lah}ah al-Mursalah. 
J. Sistematika Pembahasan 
Bab I : Pendahuluan, Bab ini meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan menjelaskan teori 
yang membahas mengenai supply chain management di CV Halt 
Manufaktur dan nilai islam slam supply chain management dalam 
perpektif Mas}lah}ah Al-Mursalah. 
Bab III : membahas tentang hasil penelitian yang meliputi 
gambaran umum CV Halt Manufaktur, sejarah CV Halt Manufaktur, visi 
misi CV Halt Manufaktur, proses supply chain management yang ada di 
CV Halt Manufaktur dan nilai islam dalam supply chain manangement 
dalam perspektif Mas}lah}ah al-Mursalah. 
Bab IV : berisi mengenai analisis data yang telah dikumpulkan 
sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti, yaitu implementasi 
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suply chain management pada CV Halt Manufaktur di Desa 
Kedungbungkus Tarub Tegal dalam Perpektif Mas}lah}ah al-Mursalah. 
Bab V : Penutup dan Saran bab terakhir akan membahas 
kesimpulan, saran dan penutup. 


































SUPPLY CHAIN MANAGEMENT DAN MAS}LAH}AH AL-
MURSALAH 
 
A. Supply Chain Management 
 Pengertian Supply Chain Management 1.
Salah satu managemen dalam suatu perusaaan yaitu supply 
chain management. Supply chain diperkenalkan sejak tahun 1980 
oleh konsultan Oliver dan Waber. Seiring dengan berjalannya waktu 
supply chain management dikembangkan sebagai organisasi yang 
mengedepankan praktik terbaik dalam mengelola sumber daya 
perusahaan dengan menyertakan pemasok strategis dan fungsi 
logistik dalam rantai nilai. 
Supply chain management adalah semua kegiatan yang 
digunakan secara efisien yang digunakan untuk mengetahui mulai 
dari pemasok, produsen, serta stock gudang yang akan disalurkan ke 
toko-toko, sehingga barang yang diproduksi dapat didistribusikan 
dengan tepat waktu, tepat lokasi, serta dengan biaya yang sesuai 
dengan tingkat pelayanan.
20
 Jadi suatu perusahaan mempunyai 
beberapa management guna untuk memudahkan dan mempercepat 
pekerjaannya. Selain itu, jika suatu perusahaan memiliki managemen 
yang baik maka akan mempunyai daya saing tinggi, sehingga bisa 
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 Manahan P. Tampubulon, Managemen Operasi  dan Rantai Pemasok, (Jakarta : Mitra Wacana 
Media, 2014), 220. 



































leluasa menerapkan beberapa strategi untuk mempertahankan 
produknya di pasaran. 
Menurut Schroeder, supply chain adalah serangkaian dari 
proses bisnis dan informasi yang menyediakan produk atau jasa dari 
supplier ke perusahaan dan mendistribusikan ke konsumen.21 
Pengertian menurut Chistopher menyatakan supply chain adalah 
hubungan timbal balik antara persediaan dan pelanggan untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang sangat optimal kepada 
pelanggandengan biaya yang cukup rendah namun memberikan 
keuntungan supply chain secara menyeluruh.22 Dapat disimpulkan 
bahwa supply chain management adalah jaringan aktivitas dari 
organisasi-organisasi yang saling berhubungan dan mempunyai 
hubungan timbal balik untuk bekerja sama mengatur, mengawai, dan 
meningkatkan arus komoditi dari supplier sampai dengan konsumen 
akhir (end user). 
 Prinsip-prinsip Supply Chain Management 2.
Prinsip supply chain management pada hakekatnya adalah 
sinkronisasi dan koordinasi aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 
aliran material produk, baik dalam suatu organisasi, maupun antar 
organisasi. Aliran material atau produk dalam suatu organisasi, 
misalnya suatu industri manufaktur adalah suatu komleksitas yang 
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 Agus Widyarto, Peran Supply Chain management dalam Sistem Produksi  dan Operasi 
Perusahaan, (Jurnal Management Bisnis, Vol 16, 2012), 5. 
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 Ibid., 8. 



































penanganannya membutuhkan campur tangan semua pihak, bukan 
hanya dilalui langsung oleh aliran material atau produk secara fisik 
akan tetapi bagian-bagian perencanaan produk, manufaktur, 
pemasaran, akutansi dan lain sebaginya.
23
  
Anderson memberikan 7 prinsip dalam Supply Chain 
Management yang digunakan dalam merumuskan keputusan 
strategis, yaitu : 
a. Menyesuaikan jaringan logistik untuk melayani kebutuhan 
pelanggan yang berbeda. 
b. Mendengarkan sinyal pasar dan menjadikan sinyal tersebut 
sebagai pasar dalam perencanaan kebutuhan, sehingga bisa 
menghasilkan ramalan yang konsisten dan alokasi sumber daya 
yang optimal. 
c. Diferensiasi produk pada titik yang lebih dekat dengan 
konsumen dan mempercepat konversiny di sepanjang rantai 
supply chain management. 
d. Mengelola sumber-sumber supply secara strategis untuk 
mengurangi ongkos kepemilikan material maupun produk. 
e. Mengembangkan strategi teknologi untuk keseluruhan supply 
chain yang mendukung pengambilan keputusan berhierarki 
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serta memberikan gambaran yang jelas tentang aliran produk, 
jasa maupun informasi. 
f. Mengadakan pengukuran kinerja untuk sebuah supply chain 
management secara keseluruhan dengan maksud untuk 
meningkatkan pelayanan kepada konsumen akhir.
24
 
 Fungsi dan Tujuan Supply Chain Management 3.
Terdapat dua fungsi dari supply chain management diantaranya : 
1. Supply chain management secara fisik mengkonversikan bahan 
baku menjadi produk jadi dan mengantarkannya kepada 
konsumen akhir. Fungsi pertama ini berkaitan dengan biaya-
biaya fisik, yaitu biaya material, biaya penyempanan, biaya 
produksi biaya transportasi dan lain sebagainya. 
2. Supply chain management sebagai mediasi pasar, yakni 
memastikan bahwa apa yang disupply oleh supplier 
mencerminkan aspirasi pelanggan atau pemakai akhir tersebut. 
Fungsi kedua ini berkaitan dengan biaya-biaya survey pasar, 
perencanaan produk, serta biaya-biaya akibat tidak terpenuhinya 
aspirasi konsumen oleh produk yang disediakan oleh sebuah 
supply chain.25 
Tujuan dari supply chain management adalah menyelaraskan 
antara permintaan serta penawaran dengan secara efektif dan efisien. 
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 Heizer, Render, Management Operasi, Edisi 9, (Jakarta : Salemba Empat, 2010), 150.  
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 Ibid., 175. 



































Beberapa masalah utama yang terdapat didalam rantai pemasok 
berhubungan dengan : 
a. Penentuan tingkat outsourcing yang tepat 
b. Managemen pengandaan barang 
c. Managemen pemasok 
d. Mengelola hibingan dengan pelanggan 
e. Identifikasi masalah dan merespon masalah tersebut 
f. Menejemen resiko.26 
Menurut I Nyoman Pujawan, tujuan stategis dari rantai pasok 
adalah untuk memenangkan persaingan pasar atau setidaknya untuk 
bertahan. Disebabkan karena itu, untuk dapat menjadi pemenangn di 
dalam persaingan pasar maka rantai pasokan itu harus bisa 
menyediakan produk sabagai berikut : 
a. Murah 
b. Berkualitas 
c. Tepat waktu 
d. bervariasi27 
 Model Supply Chain 4.
Rantai pemasok (supply chain) meliputi semua kegiatan uang 
dihubungkan dengan aliran dan pengelolahan barang dan jasa serta 
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 Desi Ariani, Analisis Pengaruh Supply Chain Mangement Terhadap Kinerja Perusahaan, 
(Jurnal Managemen & Organisasi, Vol 10, 2013),132. 
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 I Nyoman Punjawan, Supply Chain Management, Cetakan Pertama, (Surabaya : Guna Widya, 
2005), 5. 



































informasinya dari sumber bahan baku awal hingga kegiatan 
penanganan produk akhir kepada konsumen akhir. Kegiatan 
utamanya, (1) aliran bahan (2) pengolahan bahan dan (3) informasi 








Gambar 2.1 Model Supply Chain Management29 
Supply chain mempunyai beberapa pemain utama yang 
merupakan perusahaan-perusahaan yang memiliki kepentingan yang 
sama. Dengan memiliki tujuan yang sama berikut adalah proses yang  
dilalui supply chain managemen yakni : 
a. Suppliers (pemasok) 
Sumber utama atau bagian paling penting dalam sebuah 
perusahaan yang dinamakan supplier yang mempunyai arti 
murni. Semua jaringan bermula dari sini yang dimulai dari : 
input yang berupa bahan baku, bahan mentah, bahan pembantu 
dan alat atau mesin untuk memproduksi. Setiap perusahaan bisa 
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memiliki supplier dengan jumlah banyak maupun sedikit 
tergantung kebutuhan. Keputusan dalam menentukan jumlah 
pemasok yang akan digunakan bisa dipertimbangkan dari 
keuntungan dan kerugian yang didapat perusahaan. 
b. Suppliers > Manufacurer 
Setelah di supplier dihubungkan dengan manufacturer 
atau biasa kita sebut sebagau bentuk lain yang dilakukan 
pekerjaan membuat, memfabrikasi, mengesembling, merakit, 
mengkontrovesikan atau memfinishing barang. 
c. Suppliers > Manufacurer > Distribution 
Barang yang sudah jadi yang dihasilkan dari produksi 
harus disalurkan kepada pelanggan. Walaupun tersedia berbagai 
cara untuk menyalurkan barang ke pelanggan, yang umum 
yakni melalui distributor. Dalam pendistribusian juga terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti: apakah barang 
yang di produksi dapat tahan lama, sehingga berpengaruh juga 
terhadap paking pengamanan dan alat transportasi. 
d. Suppliers > Manufacurer > Distribution > Retail Outlets. 
Beberapa perusahaan biasanya menjual hasil prosuksinya 
kepada pelanggan secara langsung, tetapi tidak menutup 
kemungkinan juga melalui retail outlest. Diaman pedagang 
besar bisanya mempunyai fasilitas gudang sendiri atau bisa juga 
menyewa dari pihak lain. Gudang ini berguna untuk menumbun 



































barang sebelum disalurkan ke pengecer atau pengguna barang 
tersebut.  
e. Suppliers > Manufacurer > Distribution > Retail Outlets > Customer. 
Para pengecer biasanya menawarkan barangnya langsung 
ke pembeli atau ke pengguna prosuk tersebut. Dalam customer 
ini biasa disebut dengan toko, warung, departement store, super 
market, toko koperasi dan sebagainya pokok dimana pembeli 
akhir biasa melakukan transaksi. Walaupun disini biasanya 
dikatakan mata rantai terakhir,  sebetulnya masih ada mata 
rantai satu lagi karena yang mendatangi toko , warung belum 
tentu menjadi pengguna atau pemakai produk tersebut.
30 
Konsep supply chain adalah tahap-tahap mekanisme yang 
dijalankan perusahaan dalam mentrasformasi bahan baku menjadi 
barang jadi yang dibeli oleh pelanggan. Isu-isu yang berhubungan 
dengan penyampaian atau pengiriman barang kepada perusahaan 
disebut inbound logistics. Sedang isu-isu yang berhubungan dengan 
penyampaian produk kepada pelanhhan perusahaan dan atau 
distributor disebut outbound logistics. 
Pada hakekatnya, supply chain memperebutkan pelanggan dari 
produk atau jasa yang ditawarkan. Semua pihak yang berada dalam 
satu rantai supply chain harus bekerja sama satu dengan lainnya 
semaksimal mungkin untuk meningkatkab pelayanan dengan harga 
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murah, berkualitas, dan tepat pengirimannya. Persaingan dalam 
konteks supply chain management adalah persaingan antar rantai, 
bukan antar individu perusahaan. Kelemahan praktek tradisional 
adalah terfokus ukuran keberhasilan dan aktivitas pada begian-bagian 
kecil dari supply chain yang justru sering berlawanan dengan tujuan 




Penjelasan berikut dapat mendeskripsikan pekerjaan yang 
terlibat dalam suatu proses di dalam supply chain management : 
a. Perencanaan yang terdiri atas proses-proses yang dibutuhkan 
secara strategis rantai pasokan yang sudah ada. Dalam hal ini 
suatu perusahaan harus menentukan bagaimana permintaan 
pasar yang akan terjadi agar terpenuhi dengan sumber daya 
yang tersedia. Nilai utama perencanaan adalah untuk 
pengembangan serangkaian metrik guna mengawasi rantai 
pemasok sehingga memberikan kualitas dan nilai yang tinggi 
kepada konsumen. 
b. Pencarian sumber daya melibatkan pemilihan supplier yang 
akan memberikan produk atau jasa yang dibutuhkan untuk 
membuat produk perusahaan. Berikut merupakan serangkaian 
proses penetapan harga, penyaluran dan pembayaran yang 
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dibutuhkan untuk meningkatkan dan mengawasi hubungan 
antar perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. 
c. Pembuatan adalah ketika produk atau jasa perusahaan sudah 
menjadi nyata atau bisa di konsumsi oleh pelanggan. Tahapan 
ini membutuhkan proses penjadwalan bagi pekerja dan matrik 
yang dapat mengukur produktivitas pekerja. Peralatan yang 
digunakan untuk pembuatan produk dan penyediaan jasa juga 
berperan penting dalam  tahapan ini. 
d. Pendistribusian. Jasa yang dipilih untuk memindahkan produk 
ke gudang dan pelanggan. Fungi lainnya untuk mengatur dan 
menjadwalkan pergerakan barang dan mengoperasikan jaringan 
pergudangan supaya dapat mengelola penerimaan pesanan dari 
pelanggan. 
e. Pengembalian, merupakan penerimaan kembali produk-produk 
yang sudah cacat, kadaluarsa serta memberikan bantuan kepada 
pelanggan yang menyampaikan keluhan terkait produknya. 
 Strategi supply chain management 5.
Suatu perusahaan dapat menerapkan strategi yang bervariasi, 
sesuai dengan kebijakan perusahaan guna mencitakan keunggulan 
supply chain management. Strategi tersebut antara lain : 
a. Cash Before Delivery / CBD strategi ini artinya perusahaan 
membayar terleih dahulu bahan baku yang sudah pesan. Tetapi 
untuk pengiriman bahan baku bisa kapan pun, terserah pemilik 



































perusahaan. Tujuan dari strategi ini digunakan untuk 
mengantisipasi harga, sehingga tidak menggangu proses 
konversi. 
b. Berhubungan dengan perakitan (Channel Assembly), 
merupakan strategi pemasok yang siap dijual, tetapi sangat 
berhubungan line perakitan di dalam proses konversi 
perusahaan 
c. Stok Bagi Penjual (Drop Shipping), strategi pemasok seperti ini 
biasanya sudah mempunyai jaringan kerja yang baik dengan 
perusahaan yang membutuhkan bahan untuk konversinya, atau 
perusahaan sudah percaya dengan bahan baku tersebut.  
d. Pemenuh pesanan (blanket Order), merupakan strategi kontrak 
pemesanan dalam jangka pendek dengan pemasok, dimana 
pemasok harus siap sedia mengirimkan bahan baku kepada 
pembeli. 
e. Pembelian untuk Persediaan di Gudang (Stockless Purhasing), 
strategi ini menjadi konservatif dikarenakan pembelian 
persediaan untuk mengantisipasi persediaan gudang yang 
trujuannya hanya untuk berjaga-jaga. 
f. Standardization, merupakan strategi pemasok untuk 
memproduksi bahan baku sesuai dengan standarisasi.  



































g. Elektronic Data Interchange (EDI), merupakan jaringan kerja 
menggunakan sistem informasi untuk produk yang telah 
ndistandarisasi, di antara anggota organisasi perusahaan sejenis. 
h. Pembelian Melalui Internet (Internet Purchasing), meripakan 
strategi yang mengikuti zaman atau trend yakni menggunakan 
internet yang meyakinkan karena alasan waktu dan biaya yang 
tidak terlalu mahal. 
Strategi supply chain management digunakan untuk 
membantu pencapaian tujuan perusahaan tang diinginkan dalam 
strategi perusahaan. Dalam prosesnya strategi supply chain 
management mempunyai tiga tujuan diantaranya : 
a. Meminimalkan biaya, strategi supply chain management yang 
berjalan harus dapat meminimalkan biaya logistik yang terjadi. 
b. Nilai berkorelasi bagi profitabilitas rantai pemasok (perbedaan 
antara pendapatan yang dihasilkan dari pelanggan dan biaya 
keseluruhan di seluruh rantai pemasok). 
c. Perbedaan antara nilai produk akhir bagi pelanggan dan upaya 




 Kunci Kesuksesan Supply Chain Management. 6.
Menelola managemen pemasok yang sukses dimulai dari 
kesepakatan atas tujuan bersama, kepercayaan bersama, dengan 
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budaya organisasi yang sejalan. Berikut adalah penjabaran dari 
penjelasan diatas : 
a. Kesepakatan atas tujuan bersama. 
Sebuah rantai pemasok harus mempunyai kesepakatan 
dan kerjasama yang baik satu sama lain. Suatu perusahaan 
harus memahami bahwa pihak yang menanamkan modal pada 
sebuah supply chain adalah pelanggan akhir. Maka dari itu, 
perlu adanya timbal balik mengenai misi, strategi, dan sasaran 
dari organisasi. Supply chain yang berintegrasi menambah nilai 
ekonomi dan memaksimalkan isi total produk. 
b. Kepercayaan. 
Kepercayaan merupakan suatu hal yang paling penting 
dalam rantai pasokan yang efektif dan efisien. Semua orang 
harus bekerja sama dan saling berbagi informasi, karena 
hubungan yang dibagun dengan kepercayaan cenderung akan 
berhasil. 
c. Budaya organisasi yang sesuai. 
Sebuah hubungan yang positif di antara organisasi 
pembeli dan pemasok dengan budaya organisasi yang sesuai 
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Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
jika suatu perusahaan mempunyai kebiasaan atau kenerja yang baik 
maka akan dengan mudah mencapai target dari perusahaan tersebut. 
Jadi kinerja perusahaan sanggat penting untuk supply chain 
management. 
B. Teori Mas}lah}ah Mursalah 
 Pengertian Mas}lah}ah 1.
Mas}lah}ah secara bahasa dilihat dari lafal maupun makna bisa 
diartikan sama dengan manfaat atau suatu pekerjaan yang 
mengandung manfaat. Segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia 
baik itu menghasilkan keuntungan atau menghindarkan seperti 
menolak memudhharatan atau kerusakan. Jadi segala sesuatu yang 
mengandung manfaat bisa disebut Mas}lah}ah.34 Dari penjelasan di atas 
Mas}lah}ah menandung dua sisi yakni merauk kemashlahatan dan 
menghindari kemudharatan. 
Terdapat berbedaan pendapat diantara para Ulama mengenai 
pengertian mas}lah}ah secara terminologi diantaranya35 : 
a. Imam Al Ghozali mengemukakan bahwa ‚al - Mas}lah}ah pada 
dasarnya yakni suatu gambaran untuk meraih manfaat atau 
menjauhkan dari sesuatu yang merugikan (mafsadat)‛. 
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b. Al – Khawarizmi mengatakan ‚memelihara tujuan syara’ 
dengan cara menghindarkan kemafsadahan dari manusia‛ 
c. Al – Buthi mengatakan ‚sesuatu yang bermanfaat yang 
dimaksudkan oleh al-Syari’ (Allah dan Rasul-Nya) untuk 
kepentingan hamba-Nya baik dalam hal menjaga Agama, jiwa, 
akal dll sesuai dengan urutan tertentu yang terdapat di dalam 
kategori pemeliharaan. 
Kesimpulan dari pendapat yang dikemumakakan Imam Al 
Ghozali, al – Khawarizmi, al- Buthi mengandung arti yang sama 
yaitu Mas}lah}ah mengandung kemaslahatan yang menjadi tujuan 
shara’ bukan untuk kemaslahatan yang semata-mata untuk 
kepentingan hawa nafsu diri sendiri. 
 Jenis-jenis Mas}lah}ah 7.
Kedudukan mas}lah}ah  dapat dilihat dari kedudukan shara’ 
dalam penetapan hukum. Sehingga dapat berperan secara langsung 
ataupun tidak langsung dengan 5 prinsip pokok dalam kehidupan 
yakni tentang : agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta serta dapat 
dari tingkat kebutuhan dan tutuntutan kehidupan manusia terseut.
36
 
Mas}lah}ah  terbagi menjadi 3 bagian diantaranya : 
1. Dilihat dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan 
hukum, dibagi menjadi 3 macam diantaranya yaitu : 
                                                 
36
 Ibid., 371. 



































1) Mas}lah}ah al-D{ru>riyyah, adalah kemashlahatan yang 
keberadaannya sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia 
(kebutuhan primer). Terdapat lima prinsip pokok bagi 
kehidupan manusia diantaranya : agama, jiwa, akal, 
keturunan, dn harta. Untuk itu Allah memerintahkan 
manusia melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhannya. 
Segala tindakan yang secara langsung menyebabkan layap 
atau rusaknya lima unsur dari pokok tersebut adalah buruk 
maka dari itu Allah melarangnya. 
2) Mas}lah}ah al-H{a>jiyyah, adalah kemashlahatan yang secara 
tidak langsung guna memenuhi kebutuhan pokok. Atau 
Mas}lah}ah al-H{a>jiyyah, ini bisa disebut juga kebutuhan 
sekunder, yang mana jika suatu kebutuahan tersebut tidak 
terpenuhi maka tidak akan merusak kehidupan manusia, 
namun perlu ketahui keberadaannya dapat memberi 
kemudahan untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 
3) Mas}lah}ah al-Tah}siniyyah, merupakan Mas}lah}ah yang 
berguna sebagain pelengkap atau biasa disebut juga dengan 
kebutuhan tersier, dimana kemashlahatan ini jika terpenuhi 
dapat memberi kesempurnaan dan keindahan bagi 
kehidupan manusia. 







































1) Mas}lah}ah al-Mu’tabarah, merupakan Mas}lah}ah yang 
diperhitungkan oleh syari’. Maksudnya, terdapat petunjuk 
syari’ baik secara langsung atau memberikan petunjuk 
terhadap Mas}lah}ah yang menjadi alasan dalam menetapkan 
hukum. 
2) Mas}lah}ah al-Mulgha>h, merupakan Mas}lah}ah yang tidak 
diakui secara syara’, bahkan bisa dikatakan Mas}lah}ah yang 
ditolak walaupun dianggap baik menurut akal. 
3) Mas}lah}ah al-Mursalah, merupakan Mas}lah}ah yang baik 
untuk akal dan sejalan dengan tujuan syara’ dalam 
menetapkan hukum. Namun adapula petunjuk syara’ yang 
menganggapnya adapula petunjuk syara’ yang menolaknya. 
3. Dilihat dari kandungan Mas}lah}ah, para ulama ushul fiqh 
membanginya menjadi 2 yakni :
38
 
1) Mas}lah}ah al-‘A<mmah, merupakan kemashlahatan umum 
yang menyangkut orang banyak. Tidak berarti untuk 
kepentingan semua orang, tapi bisa berbentuk untuk 
kepentingan mayoritas atau kebanyakan umat dan tiadanya 
nilai mudharat yang terkandung di dalam, baik yang 
dihasilkan dari kegiatan jalbul manfa’ah (mendapatkan 
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manfaat) maupun kegiatan daf’ul mafsadah (menghindari 
kerusakan). 
Mas}lah}ah al-‘A<mmah tidak boleh bertentangan 
dengan al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Karena itu, 
setiap kebijakan yang diambil dengan dalal untuk 
kepentingan umum tetapi bertentangan dengan landasan 
tersebut di atas harus ditolak. Mas}lah}ah al-‘A<mmah harus 
selaras dengan tujuan syariat, yaitu terpeliharanya lima hak 
dan jaminan dasar manusia (al-ushul al-khamsah), yang 
meliputi keselamatan keyakinan agama, keselamatan jiwa 
(dan kehormatan), keselamatan akal, keselamatan keluarga 
dan keturunan, dan keselamatan hak milik. 
Mas}lah}ah al-‘A<mmah harus benar-benar untuk 
kepentingan umum, tidak untuk kepentingan khusus 
(perorangan). Adapun sesuatu yang membawa manfaat dan 
meniadakan madharat hanya menguntungkan atau untuk 
kepentingan pihak-pihak tertentu bukanlah termasuk 
Mas}lah}ah al-‘A<mmah. Mas}lah}ah al-‘A<mmah tidak boleh 
mengorbankan kepentingan umum lain yang sederajat 
apalagi yang lebih besar. Mas}lah}ah al-‘A<mmah harus 
bersifat haqiqiyah (nyata) dan tidak wahmiyah (hipotesis). 
Oleh karena itu, untuk mementukan Mas}lah}ah al-‘A<mmah 



































harus dilakukan melalui kejian yang cermat, musyawarah 
dan ditetapkan secara bersama-sama.
39
 
2) Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah, merupakan kemashlahatan pribadi 
dan masih jarang sekali ditemukan.  
 Pengertian Mas}lah}ah Mursalah. 8.
Secara bahasa mursalah artinya ‚terlepas‛ atau ‚bebas‛ dua 
kata tersebut jika dihubungkan dengan kata Mas}lah}ah memiliki arti 
‚terlepas atau bebas dari keterangan yang menunjukan boleh atau 
tidak bolehnya dilakukan‛. Ada beberapa perbedaaan definisi tentang 
Mas}lah}ah Mursalah ini, namun semuanya memiliki pengertian yang 
sama, diantara definisi tersebut adalah : 
1. al-Ghazali dalam kitab al-Mustasyfa menjelaskan Mas}lah}ah al-
Mursalah sebagai berikut : 
 ِ َّيََّعُم ٌّصَن ِراَبِتْعِلاِْاب َلاَو ِنَلاْطُبْلِاب ِْعر َّشلا َنِم ُوَل ُدَهْشَي َْلَاَم 
Artinya : Apa-apa (Mas}lah}ah) yang tidak ada bukti 
baginya dari syara’ dalam bentuk nash tertentu yang 
membetalkannya dan tidak ada yang memerhatikannya. 
2. al-Syaukani dalam kitab Irsyad al-Fuhul menjelaskan : 
 َُهر َبَتْعِاَوا ُهاَغَْلا ِِعرا َّشلا ََّنا ُمَلْع ََيلا ىِذَّلا ُبِساَن
ُ
لما 
Artinya : Mas}lah}ah yang tidak diketahui apakah Syari’ 
menolaknya atau memperhitungkannya. 
 
3. Yusuf Hamid al-Alim memberikan rumusan : 
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اَِىراَبِتْعِلا َلاَو َاِنَِلاْطُِبَللا ُْعر َّشلا ِذَهْشَي َْلَاَم 
Artinya : Apa-apa (Mas}lah}ah) yang tidak ada petunjuk 
syara’ tidak untuk membatalkannya juga tidak untuk 
memperhatikannya. 
Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan tentang hakikat 
dari Mas}lah}ah al-Mursalah tersebut yakni apa yang baik menurut akal 
itu, juga sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum. Dan 
sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat 
mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan bagi manusia. 
  Dasar hukum Mas}lah}ah Mursalah 9.
Mas}lah}ah Mursalah yakni salah satu yang dipandang memiliki 
manfaat bagi kehidupan manusia serta menghindarkan dari suatu hal 
yang di anggap buruk dan menyebabkan kerugian. Adapun pedoman 
dalam Al-Qur’an dalam menetapkan Mas}lah}ah Mursalah adalah :40 
a. Surat al-Baqarah (2) ayat 22 
 اْوُِلزَتْعَاف ىًَذأ ْلُق ِضْيِح
َ
لما ِنَع َكَنْوَُلأْسَي ِضْيِح
َ
لما فِ َءاَسِّنلا  
Artinya : mereka bertanya kepadamu tentang haid, 
katakanlah bahwa haid itu adalah penyakit oleh karenanya 




Ayat tersebut menjelaskan dalil nash yang merujuk 
langsung kepada Mas}lah}ah  bahwa umpamanya tidak baik 
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mendekati wanita yang sedang haid dengan alasan wanita yang 
sedang masa haid itu adalah penyakit. 
b. Surat Taubah ayat 41 
 َنوُمَل ْعَت ْمُتْنُك ْنِإ ْمُكَّل ْيرَخ ْمُكِلَذ ِوَّللا ِلْيِبَس فِ ْمُكِسُف َْنأَو ْمُكِلَو ْمَِأب اوُدِهجَو 
Artinya : Dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di 




Dari penjelasan ayat diatas adalah bahwasanya manusia 
memiliki keharusan dan mendahulukan agama, akal, jiwa. 
Begitupulaadengan syariat memperbolehkan khamar bagi orang 
yang tercekik bagi orang yang sedang dalam keadaan darurat. 




c. Surat az-Zumar ayat 18 
 َي َف َلْوَقْلا َنْوُعِمَتْسَي َنْيِذَّلا َدَى َنْيِذَّلا َكئَّلُوأ ُوَنَسْحَأ َنْوُعِبَّت  
Artinya : yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik diantaranya. Mereka itulah yang telah 
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Maksud dari ayat tersebut adalah mengisyaratkan adanya 




 Syarat-syarat Mas}lah}ah Mursalah 10.
Abdul Wahhab Khallaf menjelaskan beberapa persyaratan 
dalam memfungsikan Mas}lah}ah Mursalah, yaitu46 : 
a. Sesuatu yang dianggap Mas}lah}ah itu haruslah berupa maslahat 
yang hakiki yaitu benar-benar mendatangkan kemanfaatan atau 
menolak kemudharatan. Lalu bukan hanya berupa dugaan 
belaka yang hanya mempertimbangkan adanya kemanfaatan 
tanpa mempertimbangkan kerugian yang akan diperoleh. 
b. Sesuatu yang dianggap maslahat itu bersifat umum, bukan 
hanya untuk kemaslahatan pribadi. 
c. Sesuatu yang dianggap maslahat itu tidak bertentangan dengan 
ketentuan dasar agama baik Al-Qur’an, As-Sunnah Ijma’ 
maupun Qiyas. 
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GAMBARAN UMUM DAN IMPLEMENTASI SUPPLY CHAIN 
MANAGEMENT DI CV HALT MANUFAKTUR DALAM 
PERSPEKTIF MAS}LAH}AH MURSALAH 
 
A. Gambaran Umum CV Halt Manufaktur 
1. Sejarah CV. Halt Manufaktur 
CV. Halt Manufaktur susu kambing etawa RBM  didirikan 
pada tahun 2008 yang berlokasi di desa Kedungbungkus, kecamatan 
Tarub, kabupaten Tegal dengan surat perijinan untuk home industry. 
Berawal dari membuat kedai susu segar berlanjut hingga menjadi 
rumah terapi kesehatan.  
Seiring meningkatnya permintaan susu kambing etawa, 
pemilik mempunyai pemikiran bagaimana susu kambing etawa yang 
tadinya cair bisa menjadi susu bubuk sehingga dapat mempermudah 
dalam penyajian dan pengiriman. Dengan berbekal peralatan yang 
dan modal yang ada maka percobaan demi percobaan berhasil, 
walapun secara kualitas belum maksimal. Seiring berjalannya waktu 
dan aktif dalam pembinaan program-program dari berbagai dinas 
kepemerintahan maka proses semakin meningkat. 
Empat tahun berjalan CV. RMB hanya fokus dalam rumah 
produksi yang menghasilkan beberapa merek susu kambing ternama 
yang beredar saat ini, silih bergantinya distributor yang bekerja sama 



































membuat CV. RMB menjadi lebih banyak pengalaman dari segi 
proses produksi dan juga secara sistem management. Ditahun 2012 
CV. RMB diganti CV. Halt Manufaktur. 
 Tiga tahun belajar dari pengalaman membuat suatu produk 
yang berkualitas dan berlegalitasi menjadikan CV. Halt Manufaktur 
pada tahun 2015 mengeluarkan produk sendiri yang dinamakan RMB 
yaitu singkatan dari ‚Rizki Berkah Manfaat‛ dan pada tahun yang 
sama management CV. Halt Manufaktur melakukan transformasi 
kepemimpinan dari bapak Nurrohman selaku pendiri perusahaan 
kepada Agus A Mile selaku direktur utama didalam perusahaan, 
perubahan kebijakan memiliki harapan dapat mewujudkan proses 
bisnis yang lebih profesional dan lebih berkembang.
47
 
2. Visi dan Misi CV Halt Manufaktur 
Visi : 
Membuat produk yang berkualitas sesuai standar sistem 
nasional dan juga internasional dan menjadikan semua masyarakat 
dunia sehat bersama susu. 
Misi : 
a. menggali potensi susu kambing etawa. 
b. Membuat jaringan distribusi pemasaran RBM secara merata ke 
seluruh dunia dengan sistem yang kuat  berazaskan 
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kekeluargaan, silaturrahmu berbagi keberkahan kepada semua 
konsumen, supplier, dan distributor. 
c. Berkontribusi pada perkembangan kecerdasan generasi muda. 
d. Senantiasa mensinergikan perkembangan teknologi dalam 
mengembangkan produk. 
e. Memberikan kepuasa baik bagi pelanggan agar tercipta 
kepercayaan sehingga organisasi dapat melangkah bersama-
sama dengan stake holders tersebut.48 
3. Sumber Daya Manusia 
Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antara 
unit-unit untuk menjalankan kegiatan guna untuk mencapai tujuan 
yang sesuai dengan harapan perusahaan. CV. Halt Manufaktur 
memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas yang terus dikembangkan dan 
dipertahankan kualitas sumber daya manusianya. Jumlah karyawan 
kurang lebih 65 karyawan yang terdiri dari : 
a. Direktur 
Tugas dan wewenangnya meliputi : 
1) Mengembangkan sistem organisasi agar menjadi alat yang 
efektif dalam melaksanakan tugas mencapai tujuan 
perusahaan. 
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2) Menggandakan pengawasan umum atas kegiatan 
perusahaan. 
b. Manager produksi. 
Tugas dan wewenangnya meliputi : 
1) Menyusun rencana produksi tahunan sebagai pedoman 
kerja dan target yang harus dipenuhi. 
2) Mengusahakan agar dapat menciptakan metode dan cara 
kerja yang lebih baik dalam kegiatan produksi. 
Dalam menjalankan tugasnya manager produksi tidak 
bekerja sendirian melainkan dbantu oleh bagian lainnya antara 
lain : 
1) Kabag Utiliti, tugas dan wewenangnya adalah 
menentukan dan memilih bahan baku yang berkualitas 
baik. 
2) Kabag Inspekting, tugas dan wewenangnya adalah 
melakukan pengawasan dan pemeriksaan bahan baku 
yang masuk dalam proses produksi. 
c. Manager keuangan dan akuntansi 
Tugas dan wewenangnya adalah : 
1) Menyusun  anggaran perusahaan secara keseluruhan 
sebagai pedoman kerja seluruh kegiatan perusahaan. 
2) Menyusun rencana atau anggaran untuk kegiatan 
keuangan. 



































3) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan intern bagian yang 
meliputi seksi akuntansi, pembelian dan kasir. 
4) Melakukan pengawasan intern yang baik atas pelaksanaan 
pengolahan keuangan perusahaan. 
5) Menyusun laporan-laporan keuangan dan informasi 
keuangan lainnya yang diperlukan, baik secara periodik 
maupun insidentil. 
Dilihat dari susunannya, struktur organisasi perusahaan 
terbentuk dengan sederhana. Dimana dalam suatu organiasasi 
pemimpin menjalankan tugasnya sesuai perintah dan pemimpin bisa 
memberi dan menerima masukan, usulan dari siapapun. CV. Halt 
Manufaktur ini merupakan home industry yang bergerak dibidang 
manufaktur yang menghasilkan produk berupa susu kambing etawa 
yang dipimpin oleh presiden direktur yang sekaligus sebagai pemilik. 
B. Supply  Chain Management yang Terjadi di CV Halt Manufaktur 
Supply chain management di CV Halt Manufaktur ini tidak berdiri 
sendiri melainkan dikoordinasi oleh direktur yang dibantu para manager 
yang tersedia seperti manager produksi, manager keuangan dan akuntansi 
dll. CV Halt Manufaktur merupakan produsen susu kambing etawa, 
supply chain management yang diterapkan tidak serumit sebagaimana 
pada perusahaan besar pada umumnya, selanjutnya akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
 









































Data diolah secara manual oleh penulis (sumber : observasi) 
Gambar 3.1 praktik supply chain management di CV Halt Manufaktur 
Gambar diatas merupakan gambaran praktik supply chain 
management yang diterapkan oleh CV Halt Manufaktur. Berikut ini 
adalah hasil wawancara yang penulis kumpulkan dari informan yaitu 




Dalam supply chain management, pemilihan supplier dalam 
pemenuhan bahan baku merupakan suatu keputusan yang penting 
karena kesalahan pemilihan supplier dapat menyebabkan kerugian 
profit di suatu perusahaan. Pada umumnya supplier dipilih dengan 
cara memperhitungkan parameter baik kualitatif maupun kuantitatif. 
Proses rantai pertama, supplier arus barang dari supplier 
hingga masuk kedalam pabrik untuk diproduksi diatur oleh manager 
produksi. Manager produksi mempunyai kabag utiliti yang 
bertanggung jawab untuk menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan 
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secara tepat waktu dengan cara membuat jadwal yang tersusun 
dengan rapi dan sistematis dengan para supplier.50 
Pemasok dari CV Halt Manufaktur menyediakan bahan baku 
berupa susu kambing etawa setiap senin sampai sabtu dalam bentuk 
mentahan. Untuk mendapatkan kualitas terbaik kabag utiliti rutin 
mengecek bahan baku sebelum masuk ke pabrik. Sedangkan untuk 
menjaga kandungan yang ada didalam susu kambing etawa, pemasok 
mengirim susu kambing etawa pada waktu pagi dan siang hari, hal ini 
bertujuan supaya susu kambing etawa yang akan dikelola dalam 
keadaan masih segar.  
2. Production 
Mata rantai kedua production, dalam aktivitas produksi 
produsen mengubah berbagai faktor produksi menjadi barang atau 
jasa, dalam prosesnya diawasi oleh manager produksi. Manager 
produksi memiliki kabag inspecting yang berfungsi untuk mengawasi 
dan memeriksaan bahan baku yang masuk dalam proses produksi. CV 
Halt Manufaktur membuat produk produk jadi kemudian disalukan 
kepada distributor. Perusahaan memproduksi susu kambing etawa 
sesuai dengan jumlah yang diorder distributor. Bahan baku 
diproduksi dengan mesin-mesin canggih yang dimiliki perusahaan. 
Dalam aktivitas produksi, karyawan mengubah berbagai faktor 
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produksi menjadi barang yang dapat dikonsumsi. Berikut adalah 







Data diolah secara manual oleh penulis. (sumber : Observasi) 
Gambar 3.2 proses supply chain management di CV Halt 
Manufaktur 
 
Pertama, CV Halt Manufaktur menerima susu kambing etawa 
dari pemasok langsung dimasukkan ke ruang laboratorium untuk 
dilakukan pengecekan. Setelah pengecekan selesai dan layak, 
langsung dimasukan ke freezer untuk penyimpanannya. Tapi kalau 
susu kambing tersebut langsung proses masak maka langsung masuk 
ruangan masak. 
Kedua, masuk ruang cooking, susu kambing etawa dimasak 
dengan mesin dengan suhu 65 sampai 85 derajat celsius sampai kadar 
air dari susu tersebut turun, setelah kadar air dari susu kambing etawa 
masih diatas 5% diangkat. 
Ketiga, proses selanjutnya masuk ruang oven, pengeringan ini 







































Setelah kadar air sudah dibawah 5% dilanjutkan dengan 
mencampurkan susu kambing etawa dengan bahan tambahan yaitu 
gula dan di haluskan menggunakan mesin. 
Keempat, packaging atau pengemasan, ditahap ini susu 
kambing etawa sudah siap dikemas. Proses produksi diatas memakan 
waktu kurang lebih 3 jam kecuali yang proses oven memerlukan 
penundaan satu malam untuk menurunkan kadar air yang ada di 
dalam susu kambing etawa.
51
 
Dari penjelasan diatas, proses pembuatan susu kambing etawa 
bisa di bilang mudah, tapi harus memiliki keahilian dalam 
menjalankan mesin-mesin yang digunakan dalam proses porduksi. CV 
Halt Manufaktur sangat teliti dalam memilih bahan baku dan 
memproses bahan baku yang baik dan halal, dengan kata lain tidak 
ada campuran dari bahan-bahan yang berbahaya untuk dikonsumsi, 
seperti pengawet makanan, pemanis buatan dan pewarna kain.  
3. Distibution 
Rantai ketiga Distribution, pendistribusian berdampak pada 
cost dan pengalaman konsumen sehingga mempengaruhi 
profitabilitas. Pilihan jejaring distribusi mempengaruhi tujuan rantai 
pasokan dari low cost ke high responsiveness. Dua dimensi yang 
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paling mempengaruhi perporma jejaring distribusi adalah kebutuhan 
konsumen yang dipenuhi dan harga untuk memenuhi kebutuhan.  
Barang yang sudah jadi yang dihasilkan oleh CV Halt 
Manufaktur sudah mulai harus disalurkan kepada pelanggan. 
Walaupun terdapat banyak cara dalam penyaluran barang untuk 
pelanggan akan tetapi pendistribusian CV Halt Manufaktur dilakukan 
kepada distributor yang namanya sudah terdaftar diperusahaan.
52
 
Bentuk penyaluran produk CV Halt Manufaktur menggunakan 
dua bentuk saluran distribusi yaitu : 
4. Produsen – Distributor – Pengecer – Konsumen. 
5. Produsen – Distributor – Konsumen 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyalurkan produk kepada pengecer dengan menggunakan jasa kurir 
pengiriman. Sedangkan konsumen yang jarak tidak terlalu jauh dari 
tempat distributor biasanya bisa memesannya secara langsung. 
4. Customer 
Pada proses ini, konsumen dari CV Halt Manufakur adalah 
semua kalangan.
53
 Setelah produk sampai ditangan pengecer yaitu 
online shop selain itu juga dapat melalui distributor sendiri tergantung 
jarak lokasi konsumen dengan distributor. Kemudian pengecer 
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menjual kembali produk susu kambing etawa kepada masyarakat. 
Menurut bapak yudi selaku pengecer produk susu kambing etawa 
mengatakan bahwa beliau akan menjual produk yang telah disalurkan 
oleh distributor kepada masyarakat sekitar. Masyarakat disini 
merupakan end user (konsumen akhir). Ini adalah proses terakhir 
dalam supply chain management pada CV Halt Manufaktur.54 
C. Supply Chain Management di CV Halt Manufaktur Susu Kambing Etawa  
dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah. 
CV Halt Manufaktur adalah satu-satunya produsen di Tegal yang 
memproduksi susu kambing etawa dalam bentuk sachet, Susu kambing 
etawa produk yang kaya akan manfaat. Dengan adanya CV Halt 
Manufaktur tentunya memberikan manfaat bagi pihak yang terlibat di 
dalam perusahaan. Jika dilihat dari kandungan mas}lah}ah terdapat dua 
pembagian Mas}lah}ah al-‘A<mmah dan Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah, berikut 
penjelasannya : 
6. Supplier 
Mas}lah}ah yang didapatkan supplier yakni Mas}lah}ah Al-
Kha>khs}ah dimana supplier mendapatkan fee atau penghasilan dari 
production selaku pembeli susu kambing etawa. Dengan penggasilan 
tersebut supplier dapat menafkahi keluarga. Hal tersebut juga 
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termasuk dalam Mas}lah}ah al-‘A<mmah dimana dapat memberi 




Mas}lah}ah al-‘A<mmah yang didapat produsen yakni : 
(1) Efektif 
Efektif artinya supply chain management di CV Halt 
Manufaktur mencapai suatu target yang diinginkan. Proses yang 
efektif juga ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi 
lebih baik dan lebih aman. Bentuk dari efektif kerja CV Halt 
Manufaktur adalah perusahaan memiliki mobil box yang 
digunakan sebagai alat transportasi untuk mengangut produk 
yang siap di antar kepada distributor. Selain itu, perusahaan juga 
memiliki dan menggunakan mesin-mesin canggih yang berfungsi 
untuk membuat produk lebih cepat selesai. Kedua hal tersebut 
sangatlah membantu perusahaan untuk menyelesaikan pesanan 
sesuai dengan target. 
(2) Efisien 
Efisien artinya sebagai ukuran tingkat penggunaan 
sumber daya dalam suatu proses. dalam CV Halt Manufaktur 
adalah mewakilkan kegiatan penjualan mereka kepada perantara-
perantara yang membentuk saluran distribusi. CV Halt 
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Manufaktur menggunakan peran distributor karena untuk 
mempermudah pengembangan pasar dan efisiensi.
56
 
Setalah Mas}lah}ah al-‘A<mmah terdapat pula Mas}lah}ah Al-
Kha>khs}ah dengan adanya produksi susu kambing etawa ini tidak 





Mas}lah}ah yang didapatkan oleh distributor bisa dikatakan 
sama dengan mas}lah}ah dari supplier. yakni Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah 
dimana distribution sebagai perantara antara produsen dengan 
konsumen yang bertujuan untuk mendapatkan fee atau penghasilan 
dari penjualan susu kambing etawa. Dengan penggasilan tersebut 
distribution dapat menafkahi keluarga. Hal tersebut juga termasuk 





Sebagai konsumen dari susu kambing etawa tentunya terdapat 
alasan mengapa konsumen mengonsumsi susu kambing etawa salah 
satunya karena rasanya lebih enak, kaya akan kalsium, menjaga 
sistem metabilisme tubuh dan lain sebagainya. Dari penjelasan diatas 
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ini termasuk Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah dimana dengan mengonsumsi 
susu kambing etawa dapat memberikan manfaat untuk diri sendiri.
59
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IMPLEMENTASI SUPPLY CHAIN MANAGEMENT DALAM 
PERSPEKTIF MAS}LAH}AH AL-MURSALAH  DI CV. HALT 
MANUFAKTUR 
 
A. Implementasi Supply Chain Management di CV Halt Manufaktur 
Supply chain management di CV Halt Manufaktur tidak berdiri 
sendiri melainkan dipimpin dan dikoordinir oleh direktur dibantu oleh 
manager-manager bagian, diantaranya Manager produksi, manager 
keuangan dan akuntansi. Arus barang dan informasi diatur oleh para 
manager tersebut sehingga membentuk supply chain management yang 
unggul. Berikut penjelasannya : 
1. Supplier  
Proses rantai pertama, supplier arus barang dari supplier hingga 
masuk kedalam pabrik untuk diproduksi diatur oleh manager produksi. 
Manager produksi mempunyai kabag utiliti yang bertanggung jawab 
untuk menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan secara tepat waktu 
dengan cara membuat jadwal yang tersusun dengan rapi dan 
sistematis dengan para supplier. 
Pemasok dari CV Halt Manufaktur menyediakan bahan baku 
berupa susu kambing etawa setiap senin sampai sabtu dalam bentuk 
mentahan. Untuk mendapatkan kualitas terbaik kabag utiliti rutin 
mengecek bahan baku sebelum masuk ke pabrik. Sedangkan untuk 



































menjaga kandungan yang ada didalam susu kambing etawa, pemasok 
mengirim susu kambing etawa pada waktu pagi dan siang hari, hal ini 
bertujuan supaya susu kambing etawa yang akan dikelola dalam 
keadaan masih segar.  
2. Production  
Bahan-bahan yang sudah masuk kedalam pabrik tersebut 
dikelola oleh kabag inspekting. Bahan-bahan tersebut diproduksi 
menggunakan mesin-mesin canggih yang dimiliki CV Halt 
Manufaktur, penggunaan teknologi diupayakan oleh CV Halt 
Manufaktur untuk mempercepat jalannya produksi dan memproduksi 
dengan jumlah sesuai permintaan distibutor. Modernisasi proses 
produksi tersebut dilakukan untuk bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain. 
Berikut adalah proses produksi CV Halt Manufaktur susu 
kambing etawa : 
a. CV Halt Manufaktur menerima susu kambing etawa dari 
pemasok langsung dimasukkan ke ruang laboratorium untuk 
dilakukan pengecekan. Setelah pengecekan selesai dan layak, 
langsung dimasukan ke freezer untuk penyimpanannya. Tapi 
kalau susu kambing tersebut langsung proses masak maka 
langsung masuk ruangan masak. 
b. Masuk ruang cooking, susu kambing etawa dimasak dengan 
mesin dengan suhu 65 sampai 85 derajat celsius sampai kadar air 



































dari susu tersebut turun, setelah kadar air dari susu kambing 
etawa masih diatas 5% diangkat. 
c. Selanjutnya masuk ruang oven, pengeringan ini prosesnya sampai 
kadar air susu kambing etawa dibahwah 5% setelah sudah 5%. 
Proses ini bisa dibilang proses paling lama karena menurunkan 
kadar air yang ada didalam susu kambing etawa. 
d. Masuklah ruang mixsing proses terakhir dimana penggilingan 
susu kambing etawa dicampuri dengan bahan tambahan. Susu 
kambing etawa dan bahan tambahan tersebut dihaluskan 
menggunakan mesin. Ditahap ini susu kambing etawa sudah siap 
dikemas.  
Proses produksi diatas memakan waktu kurang lebih 3 jam 
kecuali yang proses oven memerlukan penundaan satu malam untuk 
menurunkan kadar air yang ada di dalam susu kambing etawa. 
Produksi memerlukan karyawan, karyawan adalah aset berharga yang 
dimiliki perusahaan dan mempunyai peranan yang penting dalam 
efisiensi dan efektivitas perusahaan. 
3. Distribution 
Barang yang sudah jadi yang dihasilkan oleh CV Halt 
Manufaktur sudah mulai harus disalurkan kepada pelanggan. 
Walaupun terdapat banyak cara dalam penyaluran barang untuk 
pelanggan akan tetapi pendistribusian CV Halt Manufaktur dilakukan 
kepada distributor yang namanya sudah terdaftar diperusahaan. 



































Bentuk penyaluran produk CV Halt Manufaktur menggunakan 
dua bentuk saluran distribusi yaitu : 
a. Produsen – Distributor – Pengecer – Konsumen. 
b. Produsen – Distributor – Konsumen 
 Customer 4.
Pada proses ini, konsumen dari CV Halt Manufakur adalah 
semua kalangan. Setelah produk sampai ditangan pengecer yaitu 
online shop selain itu juga dapat melalui distributor sendiri 
tergantung jarak lokasi konsumen dengan distributor. Kemudian 
pengecer menjual kembali produk susu kambing etawa kepada 
masyarakat. Menurut bapak yudi selaku pengecer produk susu 
kambing etawa mengatakan bahwa beliau akan menjual produk yang 
telah disalurkan oleh distributor kepada masyarakat sekitar. 
Masyarakat disini merupakan end user (konsumen akhir). Ini adalah 
proses terakhir dalam supply chain management pada CV Halt 
Manufaktur. 
Hasil penelitian dilapangan menujukan perusahaan melakukan 
analisis mengenai kondisi pasar dan konsumen sebelum melakukan 
penjualan. Analisis pasar dan konsumen dilakukan oleh CV Halt 
Manufaktur untuk mennentukan target pasar. Hasil penelitian 
menunjukan target pasar dari CV Halt Manufaktur adalah semua segmen 
pasar. Perusahaan ingin menggaet konsumen dari beberapa kelas, mulai 
dari kelas rendah sampai ke kelas tinggi. Agar produk CV Halt Manufakur 



































diminati dan dinikmati oleh semua elemen masyarakat namun tidak 
mengurangi kualitasnya. 
Tahap selanjutnya setelah menentukan target pasar adalah 
langsung pada pencarian distributor. Pada CV Halt Manufaktur, 
distributor memberikan informasi perkembangan pasar, kondisi pasar, 
serta trend yang berkembang, dengan informasi ini perusahaan bisa 
membuat produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Sedangkan CV 
Halt manufaktur hanya mengandalkan satu distributor seharusnya 
perusahaan menambah distributor atau tidak lepas tangan dalam kegiatan 
penjualan. CV Halt Manufaktur terjun langsung dalam pemasaran untuk 
mengetahui apa yang sedang menjadi trand dikalangan masyarakat, hal 
tersebut dilakukan supaya produk CV Halt Manufaktur dapat berkembang 
dan setara dengan produk lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk mengatasi permasalahan diatas 
dalam pelaksanaan saluran distribusi setidaknya ada tiga fokus utama 
yaitu komunikasi, kontrol dan evaluasi. CV Halt Mnufaktur dalam 
bekerja sama dengan distributor berorientasikan untuk membangun 
hubungan jangka panjang. Hubungan jangka panjang ini dapat terbetuk 
salah satunya adalah dengan adanya komunikasi yang baik antara kedua 
belah pihak. Komunikas yang baik juga bisa menjadi keunggulan bagi 
penembangan perusahaan. Komunikasi yang diberikan distributor 
mengenai informasi perkembangan pasar, kondisi pasar. Sedangkan, 



































komunikasi dari CV Halt Manufaktur untuk distributor dengan cara 
mengundang distributor ke kantor. 
Menurut teori Manahan P. Tampubulon supply chain management 
meliputi pemasok, produsen, serta stock gudang yang akan disalurkan ke 
toko-toko. Sedangkan, berdasarkan hasil penelitian supply chain 
management di CV Halt Manufaktur kurang memenuhi karena terdapat 
steep atau tahap yang perusahaan tinggalkan yaitu stock gudang atau 
persediaan barang yang ada di gudang. Hal ini dikarenakan perusahaan 
hanya memproduksi susu kambing etawa sesuai dengan permintaan 
distibutor. Langkah yang harusnya diambil adalah perusahaan harus 
memiliki persedian gudang yang berfungsi untuk memenuhi pesanan pada 
saat permintaan sedang naik. 
Proses akhir dalam akhir masa kerja sama adalah evaluasi. Proses 
evaluasi dilakukan untuk mengukur kinerja dari distributor, sekaligus 
menjadi bahan pertimbangan apakah kinerja distributor mengalami 
perkembangan atau tidak mengalami perkembangan. 
B. Nilai Islam dalam Supply Chain Magement dalam perspektif Mas}lah}ah 
Mursalah. 
Dengan adanya CV Halt Manufaktur tentunya memberikan 
manfaat bagi pihak yang terlibat di dalam perusahaan. Jika dilihat dari 
kandungan mas}lah}ah terdapat dua pembagian Mas}lah}ah al-‘A<mmah dan 
Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah, berikut penjelasannya : 




































Mas}lah}ah yang didapatkan supplier yakni Mas}lah}ah Al-
Kha>khs}ah dimana supplier mendapatkan fee atau penghasilan dari 
production selaku pembeli susu kambing etawa. Dengan penggasilan 
tersebut supplier dapat menafkahi keluarga. Hal tersebut juga 
termasuk dalam Mas}lah}ah al-‘A<mmah dimana dapat memberi 
manfaat bagi orang banyak. 
2. Production 
Mas}lah}ah al-‘A<mmah yang didapat produsen yakni : 
a. Efektif 
Allah selalu memerintahkan manusia untuk hidup dengan 
cara efektif. Hidup hanya sementara oleh karena itu Allah 
menurunkan al-Qur’an agar manusia mempelajarinya dan 
melakukan hidup yang efektif supaya mengambil pelajaran dari 
umat manusia terdahulu sebelum Nabi Muhammad lahir ke 
dunia. Al-Qur’an tersebut berisi kisah-kisah dari kesalahan umat 
terdahulu. Selain pengingat, al-Qur’an juga menceritakan kisah-
kisah kesuksesan yang dicapai oleh orang-orang terdahulu 
sebagai modal untuk meraih target yang lebih tinggi di masa 
sekarang. Sebagai hadits yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah bin 
Nabi Muhammad SAW. Sebagai berikut : 
  ُهَنِقْت ُي ْنَأ لاَمَع ْمُُكدَحَأ َلَمَع َذِإ ُبِحُي َللها َّنِا 



































Artinya : ‚Sesungguhnya Allah SWT sangat mencintai 
orang yang jika melakukan suatu pekerjaan dilakukan 
secara itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)‛ (H.R 
Thabrani) 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT pencintai 
seorang hambanya jika melakukan pekerjaan dengan itqan. Jika 
suatu perbuatan sudah dicintai oleh Allah maka sudah bisa 
dipastikan seluruh mahluk-Nya ikut mencintai. Pemimpin dan 
karyawan akan saling bersekutu dengan profesionalisme masing-
masing demi memenuhi target yang sudah ditentukan 
Efektif artinya supply chain management di CV Halt 
Manufaktur mencapai suatu target yang diinginkan. Proses yang 
efektif juga ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi 
lebih baik dan lebih aman. Bentuk dari efektif kerja CV Halt 
Manufaktur adalah perusahaan memiliki mobil box yang 
digunakan sebagai alat transportasi untuk mengangut produk 
yang siap di antar kepada distributor. Selain itu, perusahaan juga 
memiliki dan menggunakan mesin-mesin canggih yang berfungsi 
untuk membuat produk lebih cepat selesai. Kedua hal tersebut 
sangatlah membantu perusahaan untuk menyelesaikan pesanan 
sesuai dengan target. 
b. Efisien 



































Efisien adalah mengerjakan sesuatu dengan tepat tanpa 
membuang-buang waktu atau tenaga.  Seperti yang dijelaskan 
dalam al-Qur’an pada surat Al Isra’ ayat 26-27 sebagai berikut : 
{ اًريِذْب َت ْرِذَب ُتَلََو ِلْيِب َّسلا َنْباَو َنْيِكْسِمْلاَو ُهَّقَح َبْرُقْلااَذ ِتَأَو62}  
Artinya : ‚Dan berikanlah kepada keluarga yang dekan 
akan haknya, dan kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan, dan janganlah menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros‛  
{ًاروُفَك ِهِّبَرِل ُنَاطْي َّشلا َناََكو ِنْيِطاَي َّشلا ِناَوْخإ اُوناَك َنْيْر ِّذَبُمْلا َّنِا62}  
Artinya : ‚Sesungguhnya para pemboros adalah saudara-
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada tuhan-
Nya 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang Allah memerintahkan 
kepada umatnya untuk memberikan zakat, shadaqah, infaq 
kepada orang yang membuthkan seperti fakir miskin, musafir, 
dan Allah menegaskan bahwa umatnya dilarang menghabur-
hamburkan harta yang dimiliki secara boros, karena sesugunya 
pemborosan itu adalah saudara dari setan, dan setan sangat 
ingkar terhadap Tuhan-Nya. 
Efisien artinya sebagai ukuran tingkat penggunaan 
sumber daya dalam suatu proses. dalam CV Halt Manufaktur 
adalah mewakilkan kegiatan penjualan mereka kepada perantara-
perantara yang membentuk saluran distribusi. CV Halt 



































Manufaktur menggunakan peran distributor karena untuk 
mempermudah pengembangan pasar dan efisiensi.
60
 
Setalah Mas}lah}ah al-‘A<mmah terdapat pula Mas}lah}ah Al-
Kha>khs}ah dengan adanya produksi susu kambing etawa ini tidak 
menutup mungkinan untuk mencari profit atau keuntungan untuk diri 
sendiri. 
c. Distribution 
Mas}lah}ah yang didapatkan oleh distributor bisa dikatakan 
sama dengan mas}lah}ah dari supplier. yakni Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah 
dimana distribution sebagai perantara antara produsen dengan 
konsumen yang bertujuan untuk mendapatkan fee atau penghasilan 
dari penjualan susu kambing etawa. Dengan penggasilan tersebut 
distribution dapat menafkahi keluarga. Hal tersebut juga termasuk 





Sebagai konsumen dari susu kambing etawa tentunya terdapat 
alasan mengapa konsumen mengonsumsi susu kambing etawa salah 
satunya karena rasanya lebih enak, kaya akan kalsium, menjaga 
sistem metabilisme tubuh dan lain sebagainya. Dari penjelasan diatas 
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ini termasuk Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah dimana dengan mengonsumsi 
susu kambing etawa dapat memberikan manfaat untuk diri sendiri. 
Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa supply chain 
management di CV Halt Manufaktur sudah mencapai kemaslahatan baik 
itu Mas}lah}ah al-‘A<mmah ataupun Mas}lah}ah Al-Kha>khs}ah. 
  





































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi 
supply chain management pada CV Halt Manufaktur Susu Kambing 
Etawa di Desa kedungbungkus Tarub Tegal dalam perpsektif Mas}lah}ah 
mursalah dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Implementasi Supply chain management pada CV Halt Manufaktur 
meliputi perencanaan dan pengelolaan dari semua yang terlibat dalam 
sumber dan pengadaan, dan semua kegiatan logistik managemen. 
Implementasi Supply chain management adalah supplier, production, 
distribution, customer. Jika dijelaskan supply chain management 
dimulai dari supplier yakni pemilihan dan pemenuhan bahan baku, 
lalu bahan baku tersebut diproduksi dengan alat yang sudah tersedia. 
Kemudian bahan baku yang sudah diolah hingga menjadi produk susu 
kambing etawa siap di distibusikan kepada saluran yang sudah 
berkerjasama dengan perusahaan. 
2. Mas}lah}ah mursalah yang muncul pada Supply Chain Management di 
CV Halt Manufaktur adalah Mas}lah}ah al-‘A<mmah dan Mas}lah}ah Al-
Kha>khs}ah. Sehingga dengan adanya CV Halt Manufaktur susu 
kambing etawa dapat memberikan manfaat tersendiri bagi supplier, 
producer, distribution, customer. 




































1. Sebagai perusahaan yang sudah memiliki banyak konsumen, 
perusahaan harus dapat mengembangkan produknya tanpa hanya 
mengandalkan pemesanan dari distributor. 
2. Pada perusahaan sebaiknya menambah jumlah supplier agar 
mengantisipasi jika permintaan produksi sedang naik. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, yang tertarik terhadap judul atau 
permasalahan yang hampir sama atau sejenis, diharapkan dapat 
mengupas lebih lanjut tentang supply chain management dalam 
pespektif mas}lah}ah mursalah, Karena keterbatasan penulis daam 
menggali informasi tentang supply chain management dalam 
perspektif Mas}lah}ah mursalah. Sehingga kekurangan-kekurangan 
tersebut dapat menjadi kajian berikutnya dalam konteks dunia usaha. 
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